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Fundamental Beliefs,—1.
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FOKUS KITAB SUCI
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Para penulis Alkitab tidak 
menyatakan bahwa merekalah 
yang membuat pesan yang 
disampaikan mereka, 
melainkan pesan itu diterima
mereka dari sumber Ilahi. 
Hanyalah dengan pernyataan 
Ilahi mereka dapat “melihat”
kebenaran yang telah 
disampaikan mereka (baca 
Yes. 1:1; Am. 1:1; Hab. 1:1; 
Yer. 38:21).
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PENGILHAMAN KITAB SUCI
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PENGILHAMAN 
KITAB SUCI
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• Inspirasi dan Sejarah. Penegasan Alkitabiah
bahwa “segala tulisan yang diilhamkan Allah” 
bermanfaat serta berkuasa memberi petunjuk
moral dankehidupan rohani (2 Tim. 3:15, 16) 
tidak ada keragu-raguan mengenai bimbingan
Ilahi dalam proses pemilihan. Entah informasi
itu berasal dari pengamatan pribadi, sumber
lisan maupun tulisan, atau pernyataan
langsung, semuanya itu sampai kepada penulis
melalui bimbingan Roh Kudus. Ini menjamin
bahwa Alkitab layak dipercaya. 
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• Ketepatan Kitab Suci. 

• Walaupun ada usaha-usaha untuk 
menghancurkannya, Alkitab tetap terpelihara 
dengan ajaib, bahkan dengan ketepatan yang 
menakjubkan. Perbandingan penemuan 
gulungan Dead Sea Scrolls dengan naskah 
Perjanjian Lama menunjukkan kecermatan 
penyampaiannya. Hal itu mengukuhkan 
kelayakannya untuk dipercaya, keterpercayaan 
atas Kitab Suci sebagai pernyataan kehendak 
Allah yang tidak pernah salah.
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• Pernyataan-pernyataan Kitab Suci.

• Para penulis Alkitab memberikan kesaksian bahwa pekabaran mereka langsung 
datang dari Tuhan Allah. Itulah “firman Tuhan” yang datang kepada Yeremia, 
Yehezkiel, Hosea dan yang lain-lain (Yer. 1:1, 2, 9; Yeh. 1:3; Hos. 1:1; Yl. 1:1; Yun. 
1:1). Sebagai juru kabar-juru kabar Tuhan (Hag. 1:13; 2 Taw. 36:15), para nabi 
Tuhan diutus untuk berbicara atas nama-Nya, mengatakan, “Beginilah firman 
Tuhan Allah” (Yeh. 2:4; bandingkan Yes. 7:7). Firman-Nya mengandung 
kepercayaan dan otoritas yang dilimpahkan Tuhan.
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• Yesus dan Otoritas Kitab Suci. 

• Selama masa pelayanan-Nya, Yesus 
menekankan otoritas Kitab Suci. Yesus 
menempatkan Alkitab di atas tradisi 
dan pendapat-pendapat manusia. Ia 
mengecam orang-orang Yahudi karena 
mengesampingkan otoritas Kitab Suci 
(Mrk. 7:7-9),
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• Roh Kudus dan Otoritas Kitab 
Suci.

• “Tidak ada seorang pun, yang 
dapat mengaku”: ‘Yesus adalah
Tuhan,’ selain oleh Roh Kudus” 
(1 Kor. 12:3). Demikian pulalah
dengan Firman Allah yang 
tertulis. Tanpa penerangan Roh
Kudus pikiran kita tidak akan
dapat memahami dengan tepat
Alkitab itu, atau mengakuinya
sebagai kehendak otoritas Allah
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• Ruang Lingkup Otoritas Kitab Suci.

• Kontradiksi antara Kitab Suci dan ilmu pengetahuan seringkali disebabkan spekulasi. Apabila kita 
tidak dapat menyelaraskan ilmu pengetahuan dengan Kitab Suci, penyebabnya hanyalah karena kita 
“memiliki pemahaman yang tidak sempurna baik mengenai ilmu pengetahuan maupun wahyu... 
Tetapi jika dapat dipahami dengan baik, pastilah keduanya dalam keselarasan yang sempurna. Ellen 
G. White. Para Nabi dan Bapa. Hal 114.
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• Ruang Lingkup Otoritas Kitab Suci.

• Karunia Roh tidak lebih tinggi daripada Alkitab; sesungguhnya, justru karunia-
karunia itu haruslah diuji oleh Alkitab, kalau karunia itu tidak sesuai 
dengannya, maka haruslah disingkirkan karena karunia yang demikian adalah 
palsu. “Akan torat dan assyahadat, barangsiapa yang berkata-kata tiada setuju 
dengan perkataan itu, sekali-kali tiada akan terbit fajar baginya” (Yes. 8:20)
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• Pembacaan Kitab Suci secara dangkal akan 
membuahkan pemahaman yang dangkal pula. Akan 
tetapi, barangsiapa yang membuka pikiran kepada 
penerangan Roh Allah, barang siapa yang mau 
menyelidik kebenaran-kebenaran yang terpendam 
dengan sabar dan dengan doa, akan menemukan 
bukti-bukti dalam Alkitab yang merupakan satu 
kesatuan dalam pengajaran mengenai prinsip-
prinsip keselamatan. Ternyata Alkitab bukanlah 
sesuatu yang membosankan. 

• Sebaliknya, Alkitab sangat kaya dan beraneka 
ragam dalam kesaksian yang amat serasi dalam 
keindahannya yang ajaib dan unik. Karena 
keanekaragaman yang terkandung di dalamnya, 
ragam-ragam pandangan itu sungguh baik untuk 
memenuhi keperluan manusia sepanjang zaman.
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• Pemahaman atas “pernyataan yang progresif’ ini
berperan dalam menanamkan pemahaman atas
Alkitab dan kesatuannya. Sekalipun ditulis dalam
generasi yang berbeda, kebenaran-kebenaran yang 
terdapat dalam Perjanjian Lama (PL) dan Perjanjian
Baru (PB) tetap tidak dapat dipisahkan; keduanya
saling tidak bertentangan. 

• Kedua saksi itu satu sebagaimana Tuhan Allah esa
adanya. PL, melalui nubuatan-nubuatan dan 
perlambang, menyatakan Injil Juruselamat yang akan
datang; PB, melalui kehidupan Yesus, menyatakan
Juruselamat yang telah datang Injil dalam wujud
yang nyata. Kedua-duanya menyatakan Allah yang 
sama. PL bertindak sebagai fondasi bagi PB. Di 
dalamnya disediakan kunci untuk membuka PB 
sementara PB menjelaskan misteri PL.
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